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ABSTRAK 

 

Nasution, Delima Sari. 2019. Isolasi dan Identifikasi Bakteri Pelarut Kalium dari 

Tanah Perkebunan Kelapa Sawit Di Desa Air Bening Kabupaten Musi Rawas dan 

Sumbangan pada Proses Pembelajaran Di SMA Patra Mandiri 1 Palembang. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing : (I) Dr. Sri Wardhani, M.Si. (II) Erni Angraini, S.Si., M.Si. 

 

Kata Kunci : Bakteri Pelarut Kalium, Feldspar, Identifikasi Bakteri, Poster 

 

Bakteri pelarut kalium (BPK) adalah salah satu mikroorganisme yang dapat berperan 

dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara K pada tanaman. Bakteri pelarut kalium 

merupakan kelompok bakteri yang terdapat pada tanah yang mempunyai kemampuan 

melarutkan mineral K seperti feldspar, mika, illit, dan ortoklas. Penelitian ini bertujuan: 

(1) mengetahui genus bakteri pelarut kalium (BPK) yang paling baik aktivitasnya dalam 

melarutkan kalium yang terdapat pada tanah perkebunan kelapa sawit di Desa Air 

Bening Kab. Musi Rawas, (2) Mengetahui kelayakan media poster untuk siswa kelas X 

SMA Patra Mandiri 1 Palembang pada materi Kingdom Monera tahun ajaran 

2018/2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Teknik pengambilan sampel tanah perkebunan kelapa sawit dengan cara 

randam sampling. Hasil penelitian ini yang meliputi isolasi, uji kemampuan bakteri 

dalam melarutkan kalium, uji pewarnaan Gram, pewarnaan endospora dan uji biokimia. 

Genus bakteri pada tanah perkebunan kelapa sawit di Desa Air Bening Kab. Musi 

Rawas yaitu Bacillus sp merupakan bakteri Gram positif bentuk basil. Hasil kelayakan 

media poster yang telah divalidasi oleh validator meliputi aspek media memperoleh 

nilai 43>39, materi memperoleh nilai 24>21 dan bahasa memperoleh nilai 19>18 

sehingga dikategorikan sangat layak. Dari uji kelayakan dapat dikatakan media poster 

dapat disumbangkan dan digunakan dalam proses pembelajaran dikelas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris karena sekitar 70% mayoritas penduduknya 

bermata pencarian dibidang pertanian. Salah satu bidang pertanian yang ada di 

Indonesia yaitu kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang 

sangat penting dikarenakan kelapa sawit merupakan tanaman yang menghasilkan 

minyak, baik minyak industri maupun bahan bakar nabati (biodiesel). Di Indonesia 

perkebunan kelapa sawit bermula berkembang di daerah Sumatera Utara dan 

Kalimantan, namun seiring berkembangnya zaman sekarang telah ada di berbagai 

daerah termasuk di Sulawesi, Maluku, dan Papua. 

Kelapa sawit membutuhkan unsur hara baik unsur hara makro dan unsur hara 

mikro untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Unsur hara makro terdiri dari 

Karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), 

Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Belerang (S). Sedangkan Unsur hara mikro terdiri 

dari Besi (Fe), Magan (Mn), Boron (B), Tembaga (Cu), Seng (Zn), Klor (Cl) 

(Sutedjo, 2010). Kelapa sawit tidak hanya membutuhkan unsur hara N dan P tetapi 

juga K. Kalium dalam tanaman berfungsi untuk meningkatkan proses fotosintesis, 

mengefesiensikan penggunaan air, mempertahankan turgor, dan meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit (Sucherman, 2014). Kalium yang 

tersedia di tanah biasanya sangat rendah hanya sekitar 1-2% (Angraini, 2015) dan 

1 
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sekitar 90% sampai 98% kalium tersebut dalam bentuk yang tidak tersedia sehingga 

tidak dapat diserap oleh tanaman (Pratama, 2015). 

Petani kelapa sawit biasanya menggunakan pupuk anorganik (kimia) untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Aplikasi pupuk anorganik dilakukan 

untuk menambah kadar kalium tersedia di tanah agar tanaman mendapatkan kalium 

yang cukup. Menurut Purwanti, dkk. (2014), penggunaan pupuk anorganik secara 

berlebihan dapat memberikan dampak negatif pada lingkungan, seperti menurunnya 

kandungan pada bahan organik tanah, permeabilitas tanah, dan menyebabkan 

menurunnya kualitas tanah. Cara untuk memperbaiki pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman akibat penggunaan pupuk anorganik (kimia) yang berlebihan 

maka dapat digantikan dengan penggunaan pupuk hayati (biofertilizer). Pengunaan 

pupuk hayati diharapkan dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan dan dapat memaksimalkan hasil panen. 

Pupuk hayati (biofertilizer) merupakan pupuk yang memanfaatkan 

mikroorganisme tertentu untuk memperbaiki, meningkatkan, mempertahankan 

kualitas tanah dan membantu pertumbuhan tanaman. Tanaman memerlukan kalium 

untuk pertumbuhan dan perkembangannya, tetapi kalium yang terdapat di tanah 

dalam bentuk batuan larut dan mineral silikat, untuk melepas kalium tersedia pada 

tanaman memerlukan proses pelapukan yang lama. Oleh karena itu, diperlukan cara 

yang dapat mempercepat proses pelapukan tersebut dengan memanfaatkan mikroba 

seperti mikroba pelarut kalium. Mikroba pelarut kalium digunakan untuk 
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mempercepat proses pelapukan mineral pembawa kalium sehingga dapat melepaskan 

kalium menjadi bentuk tersedia dan dapat diserap tanaman.  

Beberapa mikroba yang diketahui dapat melarutkan kalium di tanah sebagai 

mineral silikat pelarut kalium, seperti Bacillus dan Pseudomonas. Menurut Hu, dkk. 

(2006), mikroba pelarut kalium yang diketahui mampu melarutkan kalium dalam 

tanah seperti Bacillus megatherium, B. Mucilaginosus, Peanibacillus sp., dan 

Pseudomonas. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Balasubramanian 

dkk (2017), pada pertumbuhan tanaman oleh bakteri pelarut kalium dari tanah 

perkebunan Teh India Selatan, bahwa Pseudomonas sp., Bacillus sp., dan 

Burkholderia sp., terdapat pada tanah perkebunan teh. 

Hasil penelitian mengenai isolasi dan identifikasi bakteri pelarut kalium dari 

tanah perkebunan kelapa sawit di Desa Air Bening Kabupaten Musi Rawas dan 

sumbangan media pembelajaran poster di SMA, khususnya guru SMA kelas X. Guru 

di sekolah SMA terlihat masih menggunakan dua bahan ajar seperti buku paket dan 

LKS, maka peneliti menggunakan bahan ajar berupa media poster untuk dijadikan 

sebagai alternatif pembelajaran di kelas untuk memudahkan guru dalam penyampaian 

materi. 

Bahan ajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Bahan 

ajar akan sangat mempengaruhi siswa pada proses pembelajaran, apabila 

pembelajaran bersifat monoton atau kurang menarik akan mengakibatkan kurangnya 

minat belajar siswa dalam kelas. Sementara di SMA bahan ajar masih kurang 

dioptimalkan penggunaannya oleh guru, sehingga diperlukannya alternatif untuk 
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membuat bahan ajar pada materi Kingdom monera. Salah satu alternatif bahan ajar 

tersebut berupa media poster. 

Media gambar (poster) mampunyai kemampuan untuk memperlancar interaksi 

antara guru dan siswa sehingga pembelajaran lebih efektif dan efesien (Sulistyono, 

2015). Kelebihan media poster yaitu poster mudah dipahami, sederhana, menarik dan 

informasi yang disampaikan jelas. Adanya pembuatan media poster diharapkan dapat 

menjadi alternatif sumber belajar kelas X di SMA pada mata pelajaran Kingdom 

monera. Hasil pembuatan media poster tersebut agar dapat digunakan sesuai dengan 

kebutuhannya, maka produk awal pembuatan bahan ajar perlu divalidasi dan uji coba 

terbatas untuk mengetahui kelayakan sebelum digunakan secara masal. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang 

‘Isolasi dan Indentifikasi Bakteri Pelarut Kalium dari Tanah Perkebunan Kelapa 

Sawit di Desa Air Bening Kabupaten Musi Rawas dan Sumbangan pada Proses 

Pembelajaran Di SMA Patra Mandiri 1 Palembang’. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis genus bakteri pelarut kaliumyang paling baik aktivitasnya dalam 

melarutkan kalium yang terdapat pada tanah perkebunan kelapa sawit di Desa 

Air Bening Kabupaten Musi Rawas? 

2. Apakah media poster layak digunakan untuk siswa siswa kelas X SMA Patra 

Mandiri 1 Palembang pada materi Kingdom Monera tahun ajaran 2018/2019? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu 

1. Mengetahui bakteri pelarut kalium (BPK) yang paling baik aktivitasnya dalam 

melarutkan kalium yang terdapat pada tanah perkebunan kelapa sawit di Desa 

Air Bening Kab. Musi Rawas. 

2. Mengetahui kelayakan media poster untuk siswa kelas X SMA Patra Mandiri 1 

Palembang pada materi Kindom Monera tahun ajaran 2018/2019. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman penelitian dalam hal isolasi dan 

seleksi, serta mengidentifikasi bakteri pelarut kalium. 

2. Mengetahui bakteri yang dapat melarutkan kalium pada tanah perkebunan kelapa 

sawit. 

3. Dapat memberikan kontribusi kepada sekolah berupa media pembelajaran dan 

memberikan alternatif untuk memudahkan guru dalam penyampaikan pelajaran 

dikelas. 

 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

a. Sampel tanah diambil dari perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas, 

tanah yang diambil dengan kedalaman 0-15 cm. 
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b. Penelitian dilakukan di Laboratorium Riset Terpadu Pascasarjana Universitas 

Sriwijaya. 

c. Siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa SMA kelas X tahun ajaran 

2018/2019 

2. Batasan Penelitian 

a. Pengambilan sampel tanah perkebunan kelapa sawit diambil 5 sampel. 

b. Pengujian kemampuan bakteri pelarut kalium terpilih dilakukan dengan 

perhitungan indeks pelarut kalium secara kuantitatif. 

c. Identifikasi bakteri dilakukan berdasarkan hasil pewarnaan Gram dan pewarnaan 

endospora, serta melakukan uji biokimia (fisiologi). 

d. Identifikasi bakteri dilakukan hanya sampai genus. 

e. Media yang digunakan untuk uji kalium yaitu media Alexsandrov.  

f. Materi pembelajaran yaitu materi Kingdom monera. 

g. Penelitian kelayakan media poster dilakukan hanya sampai uji coba terbatas oleh 

validator materi, media dan bahasa. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Kelapa sawit merupakan komoditi pertanian pada subsektor perkebunan yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi karena menjadi salah satu tanaman yang 

menghasilkan minyak nabati (Fazrin dkk, 2014). 
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2. Pupuk hayati (biofertilizer) adalah substansi yang mengandung mikroorganisme 

hidup, apabila diaplikasikan pada benih, permukaan tanaman, atau tanah maka 

dapat memacu pertumbuhan tanaman (Vessey, 2003). 

3. Kalium merupakan unsur hara makro ketiga yang penting pada tanah untuk 

pertumbuhan, metabolisme dan perkembangan tanaman. 

4. Mikroba pelarut kalium merupakan kelompok bakteri tanah yang memiliki 

kemampuan melarutkan mineral K seperti mika, illit, dan ortoklas (Musyida, 

2015). 

5. Media poster yaitu media yang berupa gambar dan kata-kata yang bermaksud 

untuk menyampaikan suatu informasi. 
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